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STUDI TEOLOGIS MENGENAI MUKJIZAT KESEMBUHAN (Sebuah Refleksi Dalam Pelayanan Gerejawi)

Sudi Manulang

Abstrak

Berbicara mengenai mukjizat, ada banyak perbedaan pendapat di dalam lingkungan Kekristenan sendiri. Perbedaan-perbedaan pendapat ini seringkali memicu pertentangan di antara aliran tertentu di antara lingkungan kekristenan sendiri. Sementara orang-orang Kristen mengaku sama, yaitu sama-sama pengikut Kristus, tetapi di dalam hati sebenarnya mereka merasa berbeda.Masing-masing pihak merasa lebih benar dan lebih unggul daripada pihak yang lain. Pihak yang satu menganggap mereka lebih unggul karena merasa memiliki pengajarannya yang benar, sedangkan pihak yang lain menganggap mereka lebih unggul karena mereka memiliki pernyataan kuasa Allah di dalam gerejanya yang tampak nyata dan fenomenal mengenai mukjizat.

Salah satu pertentangan yang terjadi di antara lingkungan kekristenan adalah dalam hal mengenai konsep mukjizat, khususnya mukjizat penyembuhan (Yoh 6:2). Sebagian orang Kristen menganggap bahwa mukjizat, termasuk mukjizat penyembuhan, masih terus terjadi sampai hari ini sebagai salah satu pernyataan kuasa Allah.Dengan dasar pemahaman itulah tulisan ini mencoba untuk menjelaskannya secara teologis.

Frasa Kunci: Teologi, Iman, Doa, Mukjizat Kesembuhan, Janji, Sang Pembuat Mukjizat.

Pendahuluan

Secara umum, yang dimaksud dengan mukjizat adalah peristiwa-peristiwa yang tidak dapat dijelaskan berdasarkan hal-hal yang lazim terjadi pada dunia ini sebab penjelasannya tidak dapat didasarkan pada ilmu alam, ilmu jiwa, atau ilmu apa pun juga. Bahkan penjelasan semacam itu memang tidak dapat ditemukan. Bukan karena kurangnya pengetahuan, yang menjadi penyebab mengapa peristiwa-peristiwa semacam itu tidak dapat dijelaskan, melainkan karena keyakinan manusia akan adanya kuat
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kuasa lain yang berperan di dalamnya dan yang patut menjadi perhatian kita.1 Dengan demikian, mukjizat menjadi sesuatu yang tidak terjangkau, terutama dalam usaha untuk menjelaskan proses dari terjadinya mukjizat. Tetapi, agama selalu berhasil menjelaskan asal-usul dari mukjizat, yaitu bisa berasal dari kuasa Allah atau kuasa iblis.

R. C. Sproul, menarik memberikan tiga definisi dari mukjizat yang melingkupi semua pengertian mukjizat yang ada dalam pikiran manusia. Pertama, konsep mukjizat dipakai untuk menjelaskan peristiwa-peristiwa yang biasa, tetapi memberikan kesan yang mendalam, seperti kelahiran bayi dianggap sebagai mukjizat. Kedua, mukjizat dimengerti sebagai Allah memakai karya-Nya pada waktu atau tempat yang tepat, namun masih dimengerti atau dijelaskan secara ilmiah dan alamiah, seperti bintang Betlehem pada waktu kelahiran bayi Yesus. Ketiga, mukjizat dimengerti sebagai tindakan Allah yang melawan hukum alam, atau lebih tepatnya mengatasi hukum alam, seperti mengubah air menjadi anggur.2

Wayne Grudem memberikan definisi mukjizat yang cukup komprehensif dan yang berkait erat dengan doktrin pemeliharaan Allah, dengan menjelaskan mukjizat sebagai tindakan Allah yang kurang umum (jarang dilakukan) yang didalam tindakan tersebut Allah membangkitkan rasa kagum manusia dan menyaksikan tentang diri-Nya sendiri.3

Definisi-definisi di atas tidaklah mewakili seluruh pengertian mukjizat seperti yang dijelaskan di dalam Alkitab. Sebenarnya di dalam Alkitab, terdapat beberapa kata yang digunakan untuk menjelaskan konsep mukjizat, yaitu:
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1 A. Van de Beek, Mukjizat dan Cerita-Cerita Mukjizat (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1996), 4.
2 R. C. Sproul, Kebenaran-Kebenaran Dasar Iman Kristen (Malang: SAAT, 2002),
85-86.

3
Wayne Grudem, Systematic Theology (Grand Rapids: Zondervan, 1994),
355.
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1) Kata Ibrani al,P, (pele, yang berarti: suatu hal yang luar biasa, mengagumkan, ajaib, susah untuk dimengerti).4 Kata ini setara dengan kata Yunani te,raj (teras, berarti: suatu hal yang luar biasa, ajaib, mengherankan sehingga membangkitkan perhatian yang mendalam).5
2) Kata Ibrani hr'WbG> (gevura, yang berarti: kekuatan, keberanian).6 Kata ini setara dengan kata Yunani du,namij (dunamis, yang berarti: kemampuan untuk menghasilkan kekuatan yang berakibat sangat kuat, manifestasi kuasa supranatural yang luar biasa atau mengagumkan).7
3) Kata Ibrani tAa (ˁot, yang berarti: tanda, tanda yang membedakan, tanda yang mengingatkan, tanda ajaib, tanda peringatan, tanda yang membuktikan).8 Kata ini setara dengan kata Yunani shmei,wn (semeion, yang berarti: tanda penunjuk, tanda yang membedakan, tanda ajaib).9
Maka, dengan memperhatikan ketiga padanan kata tersebut, dapat disimpulkan bahwa mukjizat adalah sebuah peristiwa luar biasa yang penuh
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4 Lih. Francis Brown, The New Brown – Driver – Briggs – Gesenius Hebrew and
English Lexicon (Massachusetts: Hendrickson Publisher, 1979),
810.

5 Lih. William F. Arndt and F. Wilbur Gingrich, A Greek-English Lexicon of The New Testament (Cambridge: The Syndcs of the Cambridge University Press, 1957), 820.
6 Lih. Francis Brown, The New Brown – Driver – Briggs – Gesenius Hebrew and English Lexicon, 150.
7 Lih. William F. Arndt and F. Wilbur Gingrich, A Greek-English Lexicon of The New Testament, 206-207.
8 Lih. Francis Brown, The New Brown – Driver – Briggs – Gesenius Hebrew and English Lexicon, 16.
9 Lih. William F. Arndt and F. Wilbur Gingrich, A Greek-English Lexicon of The New Testament, 755.
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dengan keajaiban sehingga membangkitkan perhatian yang mendalam (pele atau teras), yang dilakukan oleh kuasa ilahi (gevura atau dunamis), dengan tujuan untuk mengabsahkan atau membuktikan seorang utusan dan pesan yang dibawanya dari Allah (ot atau semeion).

Berbagai Pandangan Mengenai Mukjizat

Pandangan Cessationisme

Pihak dispensasionalis menganut paham cessationism, yaitu pandangan yang mengatakan bahwa dengan selesainya kanon kitab suci kebutuhan untuk mukjizat sebagai suatu tanda untuk mengabsahkan berita Injil sudah berhenti. Juga, karunia mukjizat hanya dimiliki oleh kaum apostolik dan telah berhenti setelah masa mereka. Tetapi hal ini bukan berarti bahwa mukjizat tidak lagi terjadi pada masa sekarang. Allah tetap dapat menjawab doa orang percaya dan melakukan mukjizat, seperti mukjizat penyembuhan, tetapi Allah melakukannya sebagai jawaban doa dan tidak melalui perantara.10

Masalahnya adalah tidak ada dasar yang cukup kuat dari Alkitab yang mendukung pemahaman ini. Jack Deere melihat bahwa orang-orang yang mempercayai bahwa karunia-karunia mukjizat telah hilang, berusaha untuk membuat alasan-alasannya tidak hanya berdasarkan Alkitab. Semua orang ini merujuk pada Alkitab dan sejarah masa kini ataupun masa lampau untuk mendukung alasan-alasan mereka. Yang seringkali tidak disadari adalah alasan-alasan berdasarkan sejarah, baik dari masa lampau maupun pada masa kini sebenarnya merupakan argumen berdasarkan pengalaman, atau lebih tepat berdasarkan kurangnya pengalaman. Pada akhirnya, hanya Alkitab dan bukan penelitian sejarah yang akan menyelesaikan pertanyaan ini.11

Salah satu tokoh yang mempopulerkan cessationism antara lain adalah B. B. Warfield, dalam bukunya Counterfeit Miracle. Yang menarik adalah sebenarnya Warfield mengetahui bahwa ada banyak saksi mata dari abad ke-4
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10 Paul Enns, The Moody Handbook of Theology: Jilid 1 (Malang: SAAT, 2002), 335.
11 Jack Deere, Surprised by The Power of The Spirit (Yogyakarta: Yayasan Andi, 1998), 73, 107.
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yang melaporkan tentang terjadinya mukjizat dan bahwa para saksi mata ini bukanlah orang-orang yang sakit jiwa (neurotis) melainkan para “sarjana, teolog, pengkhotbah, organisator terkemuka pada abad itu”. Dalam jajaran mereka ini, Warfield menyinggung nama-nama seperti Jerome, sarjana Alkitabiah pada zamannya; Gregory dari Nissa; Athanasius; Chrysostom, pengkhotbah terbesar pada masa itu; Ambrosius, pendeta terbesar ketika itu; juga Agustinus yang dianggap Warfield sebagai pemikir terbesar pada masa itu. Semua tokoh ini ditolak Warfield sebagai saksi mukjizat yang dapat dipercaya.12

Bapak Gereja Agustinus, misalnya, mulai dengan mempercayai bahwa karunia untuk mengadakan mukjizat telah ditarik dari gereja. Tetapi menjelang akhir hidupnya, ia membatalkan sejumlah pernyataannya. Dalam The City of God (Book 22:8), ia menyatakan bahwa dalam waktu kurang dari dua tahun ia mengetahui bahwa ada lebih dari tujuh peristiwa mukjizat yang dicatat dan dibuktikan di kotanya di Hippo.13

Pandangan Skeptis

David Hume dan juga filsuf modern naturalis yang lainnya telah mendefinisikan mukjizat sebagai pelanggaran terhadap hukum alam. 14 Konsekuensi dari menerima pendapat David Hume adalah maka secara praktis akan menjadi mendewakan hukum alam, membesar-besarkannya sedemikian rupa sehingga siapa pun Allah yang ada itu, Ia pun harus tunduk kepada hukum alam. Allah menjadi memiliki batasan, yaitu hukum alam yang Ia ciptakan sendiri. Allah menjadi tidak Mahakuasa.
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12 Ibid.,  109-110.
13 Lih. Marcus Dods, ed., The Works of Aurelius Agustine: The City of God.  Vol. 2
(Edinsburg: T. T. Clark, 1871),
484-499.

14
Paul E. Little, Akal dan Kekristenan (Bandung: Kalam Hidup, n. y.),
77.
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Dengan demikian, naturalisme akan mengatakan bahwa tidak ada yang namanya mukjizat. Mukjizat hanyalah mitos atau suatu khayalan belaka. Paul E. Litlte menjawab hal ini secara jelas bahwa penyangkalan mukjizat masalahnya sebenarnya pada umumnya adalah bukan mengenai suatu mukjizat tertentu, melainkan mengenai prinsip mukjizat itu secara keseluruhan. Membuktikan mukjizat yang ditanyakan tidak akan dapat menjawab pertanyaan mengenai mukjizat. Karena sesungguhnya yang ditentang oleh orang-orang itu adalah prinsip mengenai kemungkinan terjadinya mukjizat-mukjizat.15 Hal ini terjadi karena mereka hanya melihat dalam segi batasan natural, Allah yang supranatural tidak menjadi bahan pertimbangan bagi orang-orang ini karena bagi mereka tidak ada yang bersifat supranatural, yang ada hanyalah tatanan dunia natural.

Ada juga pihak, seperti penganut deisme, yang menolak mukjizat karena menganggap mukjizat sebagai penghinaan terhadap kemuliaan Allah. Sebab apabila Allah telah merancang sistem alam ini dan kemudian harus campur tangan ke dalam sistem kerjanya, maka pasti Ia adalah seperti seorang arsitek yang kurang handal. Namun keberatan ini bisa dijawab dengan mengatakan bahwa campur tangan itu adalah bagian dari rancangan Allah. Allah tidak pernah merancang suatu sistem di mana Ia tidak akan pernah campur tangan.16 Jika tidak demikian, maka Ia adalah bukan Allah yang Mahatinggi dan Mahakuasa, sebab Ia menjadi allah yang bisa dibatasi oleh sistem rancangannya sendiri.

Sebenarnya hasil akhir dari menolak mukjizat atau hal-hal supranatural lainnya adalah menolak eksistensi dari Allah. Seperti yang dikatakan oleh Paul E. Litte, masalah mengenai mukjizat ini sebenarnya berasal dari pandangan yang lemah tentang Allah. Jadi masalah yang sesungguhnya bukan pada mukjizat, melainkan mengenai seluruh konsep mengenai Allah. Sekali kita menerima adanya Allah, maka tidak ada masalah lagi dengan mukjizat – sebab Allah Mahakuasa.17 Atau jika bukan karena seseorang
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15
Paul E. Little, Akal dan Kekristenan,
76.

16 Peter Kreeft dan Donald K. Tacelli, Pedoman Apologetik Kristen 1 (Bandung: Kalam Hidup, 2006), 148.
17
Paul E. Little, Akal dan Kekristenan,
76..
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menyangkali Allah, maka keberatan mengenai masalah mukjizat ini akan timbul akibat kegagalan memahami makna alkitabiah tentang Allah sebagai yang hidup dan yang berpribadi. Ketidak-berubahan-Nya bukanlah sifat kekuatan yang tidak berpribadi, tapi kesetiaan oknum: hasil karya ciptaan-Nya bukanlah boneka, tapi pribadi yang berurusan dengan Dia. Mukjizat-mukjizat adalah peristiwa-peristiwa yang secara pribadi menyatakan Allah yang hidup dan berpribadi, yang bekerja dalam rentangan sejarah bukan melulu sebagai takdir, tapi sebagai Penebus yang menyelamatkan dan memimpin umat-Nya.18 Allah memang tidak berubah dalam ketetapan-Nya, tetapi Ia juga adalah Allah yang dinamis. Ia berkarya di dalam sejarah manusia untuk menyatakan kepada manusia siapa Dia. Dan salah satu cara yang dipakai Allah untuk menyatakan diri-Nya adalah dengan melalui mukjizat. Seharusnya mukjizat membuat manusia menyadari bahwa Allah itu ada.

Mukjizat Terjadi Dan Masih Terjadi Pada Masa Kini

Pemahaman ini berdasar kepada iman bahwa Allah adalah Allah yang tidak berubah, bahwa Tuhan Yesus Kristus tetap sama baik kemarin maupun hari ini dan sampai selama-lamanya (Ibr 13:8). Kecuali pada pemahaman dispensasionalis yang mengatakan bahwa Allah bekerja dengan cara yang berbeda di masa yang berbeda, maka seharusnya tidak ada masalah untuk mempercayai bahwa Allah masih melakukan mukjizat pada masa kini.

Alkitab penuh dengan berbagai cerita mukjizat sehingga hampir tidak masuk akal bahwa mukjizat dapat dikatakan tidak berlaku lagi pada masa kini. Jika memang mukjizat tidak terjadi lagi pada masa kini, maka semua cerita mukjizat di dalam Alkitab kehilangan maknanya bagi kehidupan orang percaya pada masa kini. Seperti pemahaman Dr. A. van de Beek, mukjizat memiliki peranan yang begitu besar dalam teologi Kristen. Pertama karena teologi selalu mencari tanda atau simbol untuk menyatakan rahasia Allah – yang salah satunya adalah mukjizat. Jika tanda-tanda seperti itu tidak ada
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18 Ensiklopedi Alkitab Masa Kini: jilid II, 1st ed., s. v. “Mukjizat,” oleh M.H.
Cressey.
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lagi pada kita, agaknya kita tidak lagi dimungkinkan untuk berkata sesuatu tentang Allah secara benar yang sesuai dengan gambaran dalam kitab suci, Allah tampaknya telah berubah pada masa kini. Kedua, Alkitab memang sangat kaya dengan cerita mukjizat sehingga tidak mungkin berteologi tanpa memberi segala mukjizat itu suatu tempat yang layak.19

Benny Hinn secara praktis memberikan tiga alasan yang menjadi dasar pemahamannya bahwa Tuhan masih melakukan mukjizat, yaitu: pertama, karena Alkitab mengatakannya (Yes 53:4; Mark 16:18); kedua, karena pengalaman saya (secara pribadi) membuktikannya; dan ketiga, karena bukti-bukti (medis) membuktikannya.20 Harus diakui bahwa ketiga alasan ini memang tidak bisa dielakkan. Orang-orang hanya pura-pura menutup sebelah mata saja terhadap hal-hal ini kalau mereka mengatakan bahwa tidak ada mukjizat atau mukjizat sudah tidak lagi terjadi. Fakta dan sejarah membuktikan bahwa banyak sekali hal-hal tak terjelaskan oleh rasio terjadi di dalam pengalaman manusia. Tetapi, mengapa tidak terjadi mukjizat atau setidaknya tidak terjadi banyak mukjizat dalam gereja pada masa kini? Mungkin perlu dipertimbangkan pemikiran dari H. L. Senduk, bahwa salah satu penyebabnya mungkin adalah oleh karena khotbah atau ajaran yang salah. Kita memberitakan ajaran-ajaran filsafat manusia yang sia-sia. Kita lebih mengutamakan tradisi adat istiadat dan peraturan-peraturan manusia yang mengikat dari pada Firman Tuhan yang memerdekakan (Mark. 7:13). Bilamana kita mengkhotbahkan kebenaran, maka konsekuensinya adalah mukjizat.21

Modernisme juga tampaknya memberikan pengaruh terhadap masalah ini. Semenjak zaman modern, manusia semakin menyadari bahwa ada hal-hal yang tampaknya bisa dilakukan manusia tanpa melibatkan Allah. Mukjizat tidak lagi dirasakan perlu oleh manusia karena berbagai hal telah mampu dilakukan oleh manusia secara mandiri. Hal ini tampaknya
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19
A. van de Beek, Alkitab dan Cerita-Cerita Mukjizat,
51-52.

20 Benny Hinn, Penyembuhan dengan Mukjizat dari Tuhan (Batam: Interaksara, 1999), 19-20.
21
H. L. Senduk, Kesembuhan Mukjizat (n. p.: Yayasan Bethel, n. y.),
48-49.

Dalam pembahasan H. L. Senduk, mukjizat kesembuhan termasuk di dalamnya.
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memberikan suatu sumbangsih pemikiran bagi masyarakat masa kini bahwa mukjizat sudah tidak diperlukan pada masa kini karena manusia sudah mampu melakukan berbagai hal, termasuk penyembuhan, tanpa lagi perlu melibatkan Allah. Manusia yang seharusnya melibatkan Allah dalam seluruh aspek kehidupannya, tampaknya telah membagi kehidupan menjadi dua aspek, yaitu hal-hal yang dapat dilakukan oleh manusia secara mandiri (tanpa perlu mengharapkan mukjizat) dan hal-hal yang harus dilakukan dengan melibatkan Allah (mengharapkan mukjizat); namun seringkali manusia melupakan bahwa ada hal-hal yang hanya dengan melibatkan Allah baru dapat terwujud – pengharapan akan mukjizat dilupakan.

Tujuan Mukjizat Kesembuhan Menurut Alkitab

Tujuan Praktis

Wayne Grudem memberikan lima tujuan praktis dari terjadinya mukjizat.22 Pertama, mukjizat secara pasti bertujuan untuk mengotentisitas pesan dari Injil (Yoh 3:2). Mukjizat memberikan bukti bahwa Allah sedang bekerja dan hal ini menyebabkan kemajuan injil. Dengan demikian hal ini memberi jalan adanya kemungkinan bahwa mukjizat masih terus berlangsung sampai pada masa kini. Kedua, untuk memberikan kesaksian mengenai fakta bahwa Kerajaan Allah sudah datang dan telah mulai menyebarkan hasil positif dalam kehidupan manusia (Mat 10:7-8; 12:28). Hal ini terlihat dari kuasa yang diberikan oleh Allah kepada para murid-Nya untuk mengusir setan dan menyembuhkan berbagai penyakit (Luk 9:1-2), di mana kuasa Allah mengatasi kuasa-kuasa di dunia Ketiga, mukjizat diberikan untuk membantu mereka yang dalam kebutuhan. Dalam hal ini, mukjizat menyatakan belas kasihan Kristus terhadap mereka yang dalam kebutuhan, entah itu kesembuhan dari penyakit atau kebutuhan lainnya. Banyak sekali dicatat dalam Alkitab di mana Kristus menyatakan belas kasihan-Nya (Mat 14:14; 20:30, 34; Luk 7:13). Keempat, masih berhubungan dengan tujuan kedua, adalah untuk menyingkirkan hambatan atau halangan untuk
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22
Wayne Grudem, Systematic Theology,
359-361.
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orang-orang percaya melakukan pelayanan. Hal seperti ini terjadi dalam peristiwa Tuhan Yesus menyembuhan ibu mertua Petrus sehingga akhirnya dia bisa melayani Tuhan Yesus setelah ia disembuhkan-Nya (Mat 8:15), juga terjadi pada Epafroditus (Fil 2:27) dan juga Tabita (Kis 9:36, 40-41). Kelima, tujuan yang mana tujuan-tujuannya lainnya memberikan kontribusi sepenuhnya adalah untuk membawa kemuliaan bagi Allah (Mat 9:8; Yoh 9:3). Inilah tujuan yang paling utama dari semua tujuan yang dijelaskan sebelumnya.

Satu tambahan dari Ron Rhodes mengenai tujuan praktis dari terjadinya mukjizat adalah untuk memperkuat iman di kalangan umat Tuhan (Yoh 20:30-31).23 Melihat tujuan yang satu ini, maka adalah heran apabila Allah tidak lagi mengadakan mukjizat pada zaman ini.

Tujuan Teologis

Jack Deere, memberikan dua tujuan teologis dari terjadinya mukjizat. Pertama, mukjizat adalah untuk meneguhkan karakter Yesus dan hubungan-Nya dengan Bapa Surgawi-Nya, bahwa Allah menyertai Yesus dan Yesus berasal dari Allah (Yoh 3:2, 9:32-33). Kedua, mukjizat adalah untuk menegaskan berita tentang Yesus.

Berhubungan dengan hal ini, maka perlu ditegaskan bahwa ketika mukjizat dilakukan oleh para rasul, mukjizat tidak memberikan kesaksian tentang para rasul atau pelaku mukjizat lainnya, tetapi memberikan kesaksian terhadap berita keselamatan yang yang disampaikan para rasul (Mrk 16:20; Kis 14:3). Jadi, mukjizat tidak pernah bertujuan untuk meneguhkan para rasul, atau mendukung para rasul.24 Tidak ada dasar Alkitab yang jelas untuk mengkaitkan mukjizat hanya dengan para rasul, atau untuk mengatakan bahwa karunia mukjizat hanya untuk mendukung keotentikan para rasul saja. Memang ayat-ayat seperti Ibrani 2:1-4 dan II Korintus 12:12 secara jelas mengkaitkan karunia mukjizat dengan para rasul, tetapi ayat-ayat ini tidak mengatakan bahwa karunia mukjizat hanya untuk para rasul. Di samping itu, apabila kita mencermati I Korintus 12 dan Markus 16:18, maka
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	23
	Ron Rhodes, Mukjizat-Mukjizat di Sekeliling Kita,  63.

	24
	Jack Deere, Surprised by The Power of The Spirit,  158-160.
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akan tampak jelas bahwa karunia-karunia ini adalah untuk orang-orang percaya secara umum.

Mengenai Mukjizat Palsu

Mukjizat palsu oleh para ahli tenung dan nabi-nabi palsu bukanlah hal yang asing bagi dunia bahkan sejak zaman Perjanjian Lama. Seperti yang terjadi pada zaman Musa, ketika Musa menghadapi Firaun bersama para ahli tenungnya yang meniru mukjizat yang dilakukan oleh Allah dengan perantaraan Musa (Kel 7-9). Alkitab dengan jelas mengatakan bahwa pada zaman akhir akan banyak bangkit nabi-nabi palsu yang dapat mengadakan tanda-tanda dan mukjizat-mukjizat untuk menyesatkan banyak orang (Mat 24:24; Mark 13:22; II Tes 2:9; Why 19:24).

Salah satu cara iblis yang paling efektif adalah bukan menciptakan atau melakukan sesuatu yang berlawanan dengan apa yang Tuhan ciptakan, tetapi menciptakan atau melakukan sesuatu yang mirip dengan apa yang Tuhan lakukan dan ciptakan, atau setidaknya mencampurkan antara yang asli dengan yang palsu. Seperti yang dikatakan oleh Jonathan Edwards, pencampuran antara yang sejati dan yang sesat merupakan senjata utama iblis untuk menyerang kepentingan Kristus. Itulah sebabnya kita harus belajar membedakan antara iman yang sejati dan yang palsu – antara emosi dan pengalaman yang berasal dari keselamatan, dengan tiruannya yang tampak atraktif dan logis, namun menyesatkan.25

Salah satu indikator yang baik dari mukjizat palsu adalah dengan melihat apakah mukjizat yang terjadi justru memberikan bukan penghormatan akan Allah tetapi kontroversi yang berkepanjangan. Seperti yang telah diamati oleh Jonathan Edward, tatkala umat Kristen melihat konsekuensi buruk dari penyamaran iman yang palsu sebagai iman yang sejati, akan terjadi keresahan. Orang-orang percaya menjadi tidak tahu kemana harus berpihak atau apa yang harus dipikirkan, bahkan akan mulai mempertanyakan adanya kesejatian dalam kekristenan. Ajaran sesat, kemurtadan, dan ateisme mulai
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25 Jonathan Edwards, Pengalaman Rohani Sejati (Surabaya: Momentum, 2003),
xvi.
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merajarela. 26 Hasilnya bukanlah kemuliaan Allah, tetapi keresahan dan kebimbangan.

Studi Teologis Mengenai Mukjizat Kesembuhan

Pat Robertson, salah seorang penginjil TV, mengatakan bahwa Allah selalu dapat menyembuhkan tubuh kita ketika tubuh tersebut rusak atau terkena penyakit. Memang terkadang Ia menggunakan sistem alamiah tubuh kita untuk melakukannya, tetapi ada waktunya hal ini tidak mencukupi.27 Di saat-saat seperti inilah, Allah selalu siap untuk melakukan intervensi dalam menyembuhkan tubuh kita dengan cara lain, yaitu dengan cara memberikan mukjizat penyembuhan.

Namun yang perlu dikoreksi dari Pat Robertson adalah penekanannya pada penyembuhan tubuh yang bermula dari iman pribadi yang sederhana dan mendalam, dan karena ia memberi kemungkinan untuk penyembuhan yang bersifat progresif (tidak langsung sembuh). 28 Hal-hal ini tidaklah seperti penyembuhan yang terjadi di dalam Alkitab.

Kesembuhan ilahi yang terjadi dan sesuai dengan pengajaran Alkitab adalah mukjizat penyembuhan yang terjadi secara spontan (Mrk 1:42), sempurna (Mat 14:36), permanen (Mat 14:36), terbatas penyakit fisik bukan penyakit psikologis (Mrk 1:40), tidak bersyarat – termasuk orang tidak percaya yang tidak beriman dan bahkan tidak mengenal Yesus (Yoh 9:25), ada tujuannya – bukan sekedar untuk membebaskan orang dari penderitaannya dan penyakitnya, subordinat – hal kedua setelah pemberitaan firman Tuhan (Luk 9:6), signifikan – bermaksud untuk meneguhkan Tuhan Yesus dan para rasul sebagai utusan dari Allah dan bahwa berita mereka berasal dari Allah (Yoh 3:2, Kis 2:22, Ibr 2:3-4), berhasil – kecuali dalam satu kasus di mana para murid tidak memiliki iman dan menyebabkan kegagalan
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xvii.

27 Pat Robertson, Beyond Reason (New York: William Morrow and Company, 1985), 21.
28 Ibid.,  22.
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(Mat 17:20), dan inklusif – demonstrasi tertinggi dari karunia itu adalah membangkitkan orang mati (Mrk 5:39-43, Luk 7:14, Yoh 11:44, Kis 9:40).29

Syarat Penerimaan Mukjizat Kesembuhan

Berdoa

Ada pandangan yang mengatakan bahwa syarat dari penerimaan kesembuhan ilahi adalah keharusan untuk berdoa. Pandangan ini diyakini oleh H. L. Senduk, pendiri Seminari Bethel Petamburan, ia sangat menekankan peranan doa dalam penerimaan kesembuhan ilahi, seakan-akan Tuhan akan menyatakan kuasa-Nya lebih ajaib lagi, jika anak-anak Tuhan atau hamba-hamba Tuhan berdoa bersama-sama.30 Doa memang memiliki peranan tertentu, tetapi seseorang menerima kesembuhan ilahi bukan karena ia berdoa atau karena doanya. Abineno menjelaskan hal ini dengan sangat hati-hati:

Doa tidak boleh kita pakai sebagai suatu “therapeuticum”. Sebab doa yang demikian bukanlah doa yang benar, seperti yang dimaksudkan dalam kitab suci. Doa yang benar adalah doa yang disampaikan kepada Allah, doa yang memohonkan pertolongan

(penyembuhan) kepada-Nya. Dan kalau Allah berkenan memberikan penyembuhan itu kepada kita, maka penyembuhan itu adalah penyembuhan dari Dia, anugerah-Nya, bukan karena “kuasa” atau “khasiat” doa kita sendiri.31

Penumpangan Tangan dan Urapan Minyak

Ada juga yang mensyaratkan peletakan tangan dan urapan dengan minyak untuk menerima kesembuhan ilahi. Billy Graham mencela hal ini


29 Paul Enns, The Moody Handbook of Theology: Jilid 1 (Malang: SAAT, 2002),
335.

	30
	H. L. Senduk, Kesembuhan Mukjizat,  91.

	31
	J. L. Ch. Abineno, Penyakit dan Kesembuhan (Jakarta: BPK, 1982),  156-157.
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dengan menjelaskan orang yang sakit dan mereka yang mengurapi dengan minyak tidak seharusnya mengira bahwa penyembuhan itu dikarenakan peletakan tangan, pengurapan minyak, iman mereka, atau bahkan doa mereka.32 Sehingga seakan-akan tanpa peletakan tangan dan pengurapan minyak dari pendeta atau orang lainnya, kesembuhan tidak akan terjadi. Yang benar adalah Tuhan bisa menyembuhkan siapapun yang Ia perkenan tanpa perlu memakai perantara. Tuhan tidak berkarya sebatas memakai manusia saja. Benny Hinn, seorang tokoh penyembuhan ilahi, untuk menjelaskan kekeliruan ini mengatakan bahwa penyembuhan bukan hasil dari apa yang kita lakukan, penyembuhan adalah hasil dari apa yang dilakukan oleh Kristus.33

Mengakui Dosa dan Komitmen Hidup Baru

Lain lagi dengan Andrew Murray. Baginya, supaya dapat menerima pengampunan dan kesembuhan, perlulah seseorang mengakui dosanya dan berkomitmen untuk hidup di dalam kehidupan yang kudus.34 Dasar dari pemahaman ini adalah karena penyakit disebabkan oleh dosa. Masalahnya adalah tidak semua penyakit disebabkan oleh dosa. Penyakit disebabkan oleh sebab alamiah juga. Alkitab dengan jelas menolak bahwa segala penyakit disebabkan oleh karena dosa (Yoh 9:2-3).

Iman

Syarat penerimaan kesembuhan yang paling ditekankan oleh para penganut kesembuhan ilahi, khususnya dalam gerakan Healing Movement dan Faith Healing¸ adalah adanya iman. Si sakit harus memiliki iman bahwa ia akan sembuh, sehingga seakan-akan imanlah yang menyebabkan kesembuhan. Kebenarannya adalah penyembuhan terjadi karena Allah menghendakinya terjadi, semuanya tergantung kepada Allah saja. Selaras dengan pemahaman


32 Billy Graham, Roh Kudus: Kuasa Allah dalam Hidup Anda (Bandung: Lembaga Literatur Baptis, 1998), 263.
	33
	Benny Hinn, Penyembuhan dengan Mukjizat dari Tuhan,  228.

	34
	Andrew Murray, Kesembuhan Ilahi (Bandung: Kalam Hidup, 1967),  4.


TE DEUM 6-2/5
SUDI MANULANG | 267


ini, Billy Graham mengatakan bahwa iman yang benar melibatkan penyerahan yang lengkap dari hidup kita kepada kehendak Allah, dalam keadaan apa saja, bahkan walaupun Allah tidak memilih untuk menyembuhkan kita.35 Adalah tidak benar bahwa orang yang masih tetap sakit karena mereka tidak memiliki iman untuk disembuhkan. Mengatakan demikian adalah sebuah tindakan menghakimi yang dibenci oleh Allah (Rm 2:3-4).

Pelaku (Tepatnya: Perantara) Dari Terjadinya Mukjizat

Penyembuhan

Banyak teolog, seperti B. B. Warfield, berpendapat bahwa mukjizat kesembuhan hanya dapat dilakukan melalui para rasul, karena karunia mukjizat itu berfungsi untuk meneguhkan para rasul. Pendapat ini dengan gampang bisa digoyahkan apabila mengingat bahwa Tuhan Yesus pernah mengutus 70 murid lainnya, yang bukan rasul, dengan otoritas untuk menyembuhkan dalam misi pemberitaan Injil mereka (Luk 10:9). 36 Mukjizat penyembuhan tidaklah terbatas hanya kepada orang-orang tertentu, sehingga seakan-akan Allah terbatas untuk berkarya hanya melalui orang-orang tersebut. Bahkan, tidak ada pelaku mukjizat kesembuhan, sebab Allah dapat saja menyembuhkan seseorang secara langsung tanpa perlu memakai seseorang sebagai alat-Nya.

Dengan demikian, maka tampaknya kata “perantara” dari terjadinya mukjizat penyembuhan lebih tepat digunakan di sini daripada “pelaku”, sebab mukjizat hanya dilakukan oleh Allah dan bersumber dari Allah. Van de Beek menjelaskannya sebagai berikut:

Mukjizat yang dilakukan oleh para rasul menggolongkan mereka sebagai utusan Allah. Karena itu, pada zaman para rasul mukjizat tidak diartikan sebagai hal-hal yang dilakukan dan yang berlaku sebagai suatu keterampilan yang dimiliki oleh si pelaku itu, bahkan


	35
	Billy Graham, Roh Kudus: Kuasa Allah dalam Hidup Anda,  263.

	36
	Jack Deere, Surprised by The Power of The Spirit,  357.
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bukan pula sebagai sesuatu yang kebetulan terjadi, melainkan sebagai kekuatan Allah, yaitu adanya suatu kuasa yang sedang bekerja dan yang lebih kuat daripada kuasa alam.37

Alasan Tuhan Menyembuhkan

Ada banyak sekali alasan mengapa Tuhan menyembuhkan. Alasan-alasan ini akan erat sekali kaitannya dengan fakta Alkitabiah bahwa Allah masih menyembuhkan sampai pada hari ini. Berikut ini akan dipaparkan secara lebih jelas:38

Karena Belas Kasihan dan Kemurahan-Nya

Pelayanan kesembuhan yang Yesus berikan didorong oleh belas kasihan (Mat 14:13-14). Banyak sekali ayat-ayat lainnya dalam Perjanjian Baru yang menunjukkan bahwa belas kasihan dan kemurahan Allah tampaknya adalah faktor utama yang bekerja dalam mukjizat kesembuhan dalam Perjanjian Baru (Mrk 1:41-42; Mat 20:34; Luk 17:13-14). Adalah sangat ironis bahwa belas kasihan hampir hilang dalam pelayanan gereja masa kini. Juga, pendirian yang mengatakan bahwa Yesus telah menarik pelayanan kesembuhan-Nya dari gereja adalah sama dengan mengatakan bahwa Ia telah menarik belas kasihan-Nya dari gereja. Namun jika kita percaya akan Juru Selamat yang penuh dengan belas kasihan, maka kita perlu meyakini sepenuhnya bahwa Ia rindu untuk memberikan kesembuhan dalam gereja masa kini, sama seperti pada waktu masa pelayanan-Nya di bumi.

Untuk Kemuliaan Allah

Tujuan utama dari semua pelayanan adalah untuk kemuliaan Allah. Demikian juga pelayanan kesembuhan yang dilakukan oleh para rasul (Kis 4:13, 21). Dalam Injil Lukas, tema ini sangat menonjol (Luk 5:24-26; 13:


	37
	A. Van de Beek, Mukjizat dan Cerita-Cerita Mukjizat,  119.

	38
	Jack Deere, Surprised by The Power of The Spirit,  184-202, 346.
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13,17; 18:42-43; 19:37). Adalah kesesatan apabila pelayanan tidak lagi mengarah kepada tujuan untuk memuliakan Allah.

Sebagai Respons Terhadap Iman

Perjanjian Baru dengan jelas mengajarkan bahwa Allah menanggapi iman untuk kesembuhan. Hal ini terlihat dari peristiwa-peristiwa seperti wanita yang sakit pendarahan selama dua belas tahun (Mat 9:22), wanita Kanaan yang meminta kesembuhan anak perempuannya (Mat 15:28), seorang lumpuh yang diturunkan dari atap rumah karena iman teman-temannya (Mat 9:2), dan banyak referensi lainnya. Iman yang dimaksud di sini adalah kepercayaan bahwa Allah sanggup menyembuhkan, dan bukan iman yang berarti bahwa Allah harus menyembuhkan.

Namun, iman haruslah juga dibedakan dengan keyakinan psikologis, yang seringkali menjadi syarat untuk menerima kesembuhan. Bahkan iman itu sendiri bukanlah syarat untuk menerima kesembuhan, melainkan kehendak Allah – seperti yang tercatat dalam peristiwa penyembuhan orang kusta (Mat 8:3).

Sebagai Wujud Pemenuhan Janji-Nya

Yakobus 5:14-16 menjadi alasan yang tidak terbantah mengapa gereja masa kini harus menempatkan kesembuhan dalam pelayanan mereka, yaitu karena firman Tuhan memerintahkannya dengan jelas. Lebih jelas lagi adalah pada bagian ini Allah memerintahkan seluruh jemaat untuk melakukan pelayanan kesembuhan, baik yang bersifat medis maupun non medis.

Karena Alasan-alasan yang Hanya Diketahui-Nya Sendiri

Ada banyak penyembuhan dalam Perjanjian Baru yang tidak menyebutkan alasan mengapa itu terjadi. Tidak ada bukti iman pada mereka yang disembuhkan maupun pada mereka yang membawa orang-orang itu kepada Yesus, juga tidak ada pernyataaan yang berkaitan dengan kemuliaan Allah. Tampaknya alasannya adalah hanya karena Ia mau melakukannya.
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Dia menyembuhkan untuk tujuan-tujuan yang berdaulat tanpa memberi alasan kecuali bahwa Dia adalah Allah.

Alasan (Penyebab) Tuhan Tidak Menyembuhkan

Benny Hinn, mengutip Kathryn Kuan, mengatakan bahwa alasan dari seseorang tidak disembuhkan adalah karena mereka melihat pada diri mereka sendiri dan bukan kepada Tuhan.39 Mengatakan demikian adalah suatu pelanggaran dari perintah agar kita jangan menghakimi. Manusia manakah yang mengetahui kedalaman hati sesamanya manusia? Hanya Allah yang mampu mengetahui kedalaman hati manusia (Yer 17:10; Rm 8:27), dan memang penghakiman adalah hak Tuhan sendiri (Yak 4:11-12).

Berikut ini adalah alasan Alkitabiah yang mungkin mengapa Tuhan tidak (lagi) menyembuhkan pada masa kini:40

Adanya Penyimpangan Dari Alkitab

Alkitab mencatat bahwa apabila umat Allah menyimpang atau berpaling dari Allah untuk mengejar hal lain, Ia akan menarik hadirat-Nya dari umat-Nya. Pada masa Perjanjian Lama dicatat bahwa selama masa penyimpangan, umat Israel kehilangan pengalaman akan hadirat Allah dan bersama dengan itu kuasa-Nya yang ajaib. Penyimpangan yang dapat selalu terjadi adalah penyembahan berhala, dan juga penyimpangan dalam doktrin.

Gereja-gereja liberal yang menyangkal keilahian Kristus, penebusan-Nya, kelahiran-Nya melalui seorang anak dara, kebangkitan jasmani-Nya, kedatangan-Nya secara jasmani, kebenaran hanya oleh iman, wibawa Alkitab, dan seterusnya, tidak dapat melihat kuasa Allah di tengah-tengah mereka. Sangat tidak mungkin untuk melihat kesembuhan atau mukjizat ilahi di antara pribadi di dalam gereja-gereja semacam ini.

Legalisme Dan Iman Yang Suam-Suam Kuku


39
Benny Hinn, Penyembuhan dengan Mukjizat dari Tuhan,
221.

40 Penjabaran ini merupakan ringkasan yang diambil dari Jack Deere, Surprised
by The Power of The Spirit,
230-252.
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Legalisme atau roh agamawi dan saudara kembarnya suam-suam kuku, selalu membutakan pengikut-Nya terhadap hal-hal rohani dan menjauhkan pengikutnya dari hadirat Allah. Legalisme bukanlah sekadar berarti mengikuti aturan-aturan buatan manusia atau mempertahankan perilaku luar yang benar sementara hati kita menjauh dari Tuhan; tetapi berarti bahwa mempercayai aktivitas agamawi lebih dari mempercayai Allah sendiri. Legalisme berarti menentang perintah pertama dari Hukum Kasih, karena tidak lagi mengasihi Allah dengan segenap hati, segenap jiwa, dan segenap kekuatan kita (Mat 22:37-39). Mirip itu, kondisi suam-suam kuku adalah berarti kita kehilangan kerinduan akan Allah dan merasa puas diri. Inti dari semuanya adalah kehilangan keintiman dengan Allah.

Ketidakpercayaan

Ketidakpercayaan dicatat dengan jelas di dalam Alkitab sebagai alasan dari mengapa Tuhan tidak melakukan (setidaknya: banyak) mukjizat (Mat 13:58; Mrk 6:5-6). Faktor ini perlu juga dipertimbangkan oleh gereja-gereja pada masa kini.

Penderitaan Yang Membebaskan

Ada kalanya Allah tidak memulihkan keadaan kita. Tetapi Allah selalu akan mengaruniakan kemampuan untuk menanggung keadaan yang tidak menyenangkan tersebut. Tidak akan selalu ada alasan yang jelas untuk ini, selain fakta bahwa melalui keadaan-keadaan seperti ini kita selalu dapat membawa kemuliaan bagi Allah – yang mungkin adalah alasan itu sendiri.

Rahasia Ilahi

Allah tidak pernah berhutang penjelasan kepada siapapun tentang tindakan-Nya. Adalah kedaulatan Allah untuk Ia menyembuhkan maupun tidak menyembuhkan. Seperti di dalam peristiwa penyembuhan di Kolam Betesda (Yoh 5:1-15), tidak pernah ada penjelasan mengapa Tuhan Yesus hanya menyembuhkan seorang lumpuh, sementara di sana ada banyak orang sakit lainnya

Alasan Umum Menolak Kesembuhan Ilahi
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Banyak juga pihak yang sangat keras menentang adanya kesembuhan ilahi, baik dalam tindakan untuk mendoakan si sakit maupun untuk mengadakan kebaktian khusus kesembuhan. Berikut di bawah ini akan dipaparkan alasan-alasan yang biasa dipakai untuk menolak adanya mukjizat kesembuhan ilahi, beserta tanggapan penulis terhadap setiap alasan tersebut:41

Tuhan Sudah Memberi Obat-obat dan Dokter-dokter Kepada Kita

Adalah sangat aneh mempermasalahkan kesembuhan ilahi karena ada berkat Tuhan berupa obat-obatan dan dokter. Bukankah pada zaman Tuhan Yesus, para rasul, dan para nabi juga sudah ada obat dan dokter? Lalu mengapa mukjizat penyembuhan terjadi pada zaman mereka? Alasan ini jelas terlalu cepat diungkapkan tanpa berpikir secara lengkap berdasarkan Alkitab. Lagipula, fakta yang sangat membingungkan, seperti yang disadari oleh Peter Wagner, adalah keyakinan (iman) dari setiap orang Kristen dari golongan mana pun yang mempercayai bahwa Allah mampu menyembuhkan tanpa bantuan pengobatan manusia. Jika demikian, mengapa penyembuhan ilahi tampaknya menjadi titik ketegangan antara orang Pentakosta-Karismatik dengan orang-orang Injili?42

Kita Tidak Boleh Berdoa dengan Memaksa kepada Tuhan

Alasan ini berlaku untuk mereka yang berdoa dengan menuntut bahwa Allah harus menyembuhkan. Tetapi, tidak semua orang berdoa meminta kesembuhan ilahi dengan cara demikian. Kita memang tidak boleh memaksa Tuhan tatkala kita berdoa. Tetapi, kita selalu boleh meminta sesuatu kepada Tuhan dalam doa. Bahkan ini adalah perintah Tuhan sendiri bagi kita untuk meminta kepada-Nya (Mat 7:7-11). Yang tidak boleh kita


41 Point-point alasan-alasan ini dikutip secara ringkas dari H. L. Senduk, Kesembuhan Mukjizat, 104-112. Tanggapan terhadap alasan-alasan tersebut adalah pemikiran penulis.
42 Lihat C. Peter Wagner, Pertumbuhan Gereja dan Peranan Roh Kudus (Malang: Gandum Mas, 2005), 103.
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paksakan adalah jawaban dari doa tersebut harus sesuai dengan keinginan kita.

Penyakit Itu Adalah Kehendak Tuhan untuk Mengajar Kita

Jika demikian, kita menjadi fatalisme. Jika Tuhan memang menghendaki penyakit untuk mengajar kita, maka baiklah kalau kita sakit hendaknya membiarkan saja sakit itu tanpa berusaha menyembuhkannya. Kalau demikian, maka bukan hanya kesembuhan ilahi harus dilarang, tetapi begitu juga dengan kesembuhan medis.

Rasul Paulus: “Duri Dalam Tubuhnya”

Tidak pernah dapat dipastikan apakah “duri dalam daging” pasti merupakan sebuah penyakit. Penulis sendiri tidak melihat hal tersebut harus sebagai penyakit; melainkan sebagai kelemahan, siksaan, kesukaran, penganiayaan, dan kesesakan karena Kristus (2 Kor 12:10). Kalaupun itu memang adalah suatu penyakit, tetapi kita tidak bisa menjadikan ini dasar untuk menolak adanya kesembuhan mukjizat. Bahkan, adalah lebih logis untuk menjadikan hal ini sebagai dasar bahwa semua orang percaya harus memiliki penyakit seperti Paulus - yang juga tidak demikian kebenarannya.

Penderitaan Penyakit Itu “Salib” Yang Harus Kita Pikul

Salib kita itu bukan penyakit sama seperti salib Kristus itu bukan penyakit, melainkan perlawanan dan kebencian orang-orang yang tidak percaya kepada-Nya. Jika tidak demikian, karena setiap orang percaya harus memikul salib, maka setiap orang percaya haruslah sakit. Jika orang percaya tidak sakit, maka ia lalai dalam perintah Tuhan bagi setiap pengikut-Nya untuk memikul salib.

Kesembuhan Ilahi Tidak Menolak Kesembuhan Medis

Pat Robertson, salah seorang “penyembuh ilahi” masa kini yang terkenal, mengatakan bahwa melepaskan ketergantungan medis adalah salah
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satu langkah iman dari usaha menerima kesembuhan ilahi.43 Yang perlu diperhatikan adalah kesembuhan ilahi tidak pernah bermaksud untuk menolak kesembuhan medis. Rasul Paulus yang diakui oleh semua orang percaya dapat menyembuhkan secara mukjizat dengan kuasa Allah, memberikan saran kepada Timotius agar ia meminum sedikit anggur sebagai obat karena pencernaannya terganggu (1 Tim 5:23).

Billy Graham tidak pernah menolak adanya kesembuhan ilahi, tetapi ia sangat hati-hati apabila mengkaitkan kesembuhan mukjizat dengan kesembuhan medis. Billy Graham menjelaskannya sebagai berikut:

Kebijaksanaan tidak sama dengan kepongahan, dan kita jangan mencobai Allah. Jikalau seorang Kristen yang sakit ingin beriman untuk kesembuhan, ia harus pasti bahwa Allah telah memberi iman itu kepadanya. Jika ia tidak memilikinya, ia harus mencari pertolongan seorang dokter. Wajarlah bagi seorang Kristen untuk menggunakan pertolongan medis yang telah disediakan Allah. Obat-obatan dan dokter-dokter (seperti Lukas) juga dari Allah. Jika pengobatan dan dokter masih mungkin, maka dengan melalaikannya dan kemudian minta Allah untuk menyembuhkan, bagi saya itu merupakan sesuatu yang mendekati kesombongan.44

A.Van de Beek memberikan penegasan bahwa siapa saja yang memerlukan pengobatan untuk penyakitnya sudah seharusnya datang kepada dokter yang akan memberikan resep untuk obat yang diperlukan. Barangsiapa tidak melakukan hal itu, ia telah mempertentangkan pemeliharaan ilahi dan tanggung jawab kemanusiaan, sama halnya dengan menyeberang jalan tanpa menoleh ke kanan atau ke kiri karena begitu mengandalkan pekerjaan Allah.45


43
Pat Robertson, Beyond Reason,
37.

44 Billy Graham, Roh Kudus: Kuasa Allah dalam Hidup Anda (Bandung: Lembaga
Literatur Baptis, 1998),
260, 261.

45
A. Van de Beek, Mukjizat dan Cerita-Cerita Mukjizat,
175.
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Kesimpulan

Studi teologi menunjukkan bahwa baik data Alkitab maupun data historis tidak memberikan kesimpulan bahwa karunia mukjizat, termasuk karunia untuk menyembuhkan, telah berhenti. Kesimpulan bahwa karunia mukjizat sudah berhenti diambil berdasarkan argument of silence yang tidak bisa menjadi argumentasi yang kuat, dan berdasarkan pengamatan data sejarah yang tidak lengkap. Sebenarnya data sejarah memberikan banyak sekali catatan mengenai terjadinya mukjizat. Studi teologis mengenai karunia menyembuhkan juga telah menunjukkan bahwa para tokoh KKR penyembuhan yang mengaku memiliki karunia menyembuhan ternyata tidak memiliki karunia menyembuhkan seperti yang dijelaskan di dalam Alkitab, sebab tidak pernah dicatat di dalam Alkitab bahwa seseorang yang memiliki karunia untuk menyembuhkan, gagal untuk menyembuhkan penyakit seseorang. Juga tidak benar apabila dikatakan bahwa karunia untuk menyembuhkan harus diaktifkan dengan iman dari si sakit.

Meskipun demikian, memang benar bahwa ada keterkaitan erat antara karunia-karunia tanda dengan penginjilan. Karunia-karunia tanda, termasuk karunia menyembuhkan, tampaknya diberikan terutama bagi tahun-tahun sulit dan mula-mula dari gereja yang baru tumbuh. Pengertian ini juga seharusnya berlaku untuk masa kini, sehingga tidak heran sering terdengar cerita bahwa mukjizat sering terjadi di dalam cerita-cerita misi, di mana situasinya kurang lebih sama dengan gereja mula-mula, yaitu awal pertumbuhan gereja.

_____________
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